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 Studi Penentuan Umur dan Laju Pertumbuhan Terumbu Karang terkait 
dengan Perubahan Iklim Ekstrim Menggunakan Sinar-X. Telah dilakukan penelitian 
untuk menentukan umur dan laju pertumbuhan terumbu karang dengan sinar-X dan 
kaitannya dengan kejadian El-nino serta perubahan iklim di daerah Kepulauan Seribu. Sampel 
karang massif jenis Porites Lutea diambil secara vertikal menggunakan alat bor pneumatic 
diameter 5 cm. Sampel terumbu karang dipreparasi dan disinari dengan sinar-X dan dianalisis 
dengan software Image-J untuk menentukan umur, arah dan laju pertumbuhan linier. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata laju pertumbuhan terumbu karang pada tiga lokasi 
penelitian tidak jauh berbeda, tetapi penurunan yang lebih besar terjadi di daerah yang lebih 
dekat dengan daratan Jakarta. Berdasarkan analisis laju pertumbuhan dapat diidentifikasi dua 
kejadian El-Nino terbesar yaitu tahun 1997-1998 dan 1982-1983. 





 Study to Determination the Age and Extension Rate of Corals in Related to Climate 
Change by X-ray. The research has been conducted to determine the age and growing rate of 
corals using x-ray and its correlation with El-nino events and climate change in Kepulauan 
Seribu. Massive corals Porites Lutea were drilled vertically using pneumatic drilling with 5 cm 
in diameter. Samples were prepared, x-rayed and analyzed using software Image-J to 
determine age, linear growth direction and rate. The result shows that average of growth rate 
of coral in three locations in Kepulauan Seribu is about the same, however the growing rate 
toward onshore is higher than other locations. Based on the analysis of growing rate, there are 
two-largest El-Nino events that can be determined related to the period of 1997-1998 and 
1982-1983.  







 Data pengukuran suhu dan parameter 
iklim secara langsung hanya tersedia 
beberapa tahun ke belakang, sehingga tidak 
dapat digunakan untuk kajian perubahan 
iklim dalam skala ratusan tahun atau        
lebih. Terumbu karang, lingkaran tahun 
kayu, lapisan es dan sedimen dapat 
memberikan informasi paleo perubahan 
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iklim untuk rekonstruksi perubahan iklim 
masa lampau [1]. Proksi ini sangat penting 
dalam kajian perkiraan perubahan iklim dan 
juga untuk fenomena global seperti El-Nino 
Southern Oscillation (ENSO), Asia dan Afrika 
moonson, Osilasi dekade Pasifik dan 
mekanisme perubahan iklim tersebut. 
Perubahan iklim memberikan efek sosial 
dan ekonomi yang berkaitan dengan 
terjadinya musim kemarau yang panjang, 
banjir, badai, hujan salju serta ketersediaan 
produksi laut seperti ikan. 
 Terumbu karang massif modern atau 
fosil yang terbentuk dari endapan kalsium 
karbonat (CaCO3) dapat tumbuh dari skala 
millimeter hingga centimeter per-tahun. 
Selama dalam proses pertumbuhan akan 
terbentuk lingkaran tahunan (annual band) 
yang merupakan kerangka (skeleton) 
terumbu karang yang dapat digunakan 
untuk kronologi yang disebut dengan 
skleokronologi. Selanjutnya, selama proses 
pembentukan kerangka karang tersebut juga 
terjadi inkorporasi isotop dan unsur-unsur 
yang mencerminkan kondisi lingkungan 
dalam air laut sekitar seperti suhu 
permukaan laut, kesetimbangan hidrologi 
(evaporasi dan presipitasi) dan sirkulasi laut.  
 Pemutihan karang (coral bleaching) 
terjadi karena hilangnya alga zooxanthellae 
yang bersimbiosis dengan terumbu karang. 
Hal ini disebabkan pemanasan di atas 
kondisi normal (atau di bawah kondisi 
normal) pada lingkungan laut sekitar. 
Kejadian seperti ENSO dapat menyebabkan 
terjadinya pemutihan karang [2,3,4]. 
Percobaan di laboratorium dan hasil 
penelitian secara langsung di lapang 
menyimpulkan bahwa kenaikan suhu adalah 
faktor yang paling dominan yang 
menyebabkan terjadinya pemutihan karang 
[5,6]. 
 Pada penelitian ini dilakukan studi 
untuk penentuan umur dan laju 
pertumbuhan karang dan kaitannya dengan 
kejadian kondisi iklim ekstrim El-nino di 




BAHAN DAN METODE 
 
Sampel karang 
 Pengambilan sampel karang berupa 
Porites Lutea dilakukan pada bulan Juli 2011, 
Agustus 2011 dan bulan Juni 2012. Lokasi 
pengambilan sampel adalah di Pulau Pari, 
Pulau Panggang dan Pulau Penjaliran. Jarak 
masing-masing titik pengambilan sampel 
dari pantai Jakarta adalah sekitar 15 km 
untuk Pulau Pari, 30 km untuk Pulau 
Panggang dan 60 km untuk Pulau Penjaliran 
(Gambar 1). Pengambilan sampel dilakukan 
mengggunakan alat bor tangan pneumatic 
yang dihubungkan ke tabung udara selam 
untuk menggerakkan pipa stainless steel yang 
diujungnya terpasang mata bor. Diameter 
dari bor adalah 5 cm dan panjang 50 cm, 
dan dapat diperpanjang menggunakan 
sambungan hingga 5 m. Terumbu karang 
dibor pada bagian tengahnya secara vertikal 
untuk mendapatkan arah dan laju 
pertumbuhan yang kontinu. Pada saat alat 
bor digunakan, air dialirkan menggunakan 
pompa yang dilewatkan melalui bagian 
dalam pipa stainless steel yang berfungsi 
untuk mengeluarkan butir-butir halusdari 
karang yang tergerus oleh mata bor. Hal ini 
untuk menghindari terjadinya pemblokiran 
pada perputaran mata bor. Setelah selesai 
pengambilan sampel, bekas lobang bor 
ditutup dengan semen agar terumbu karang 
bisa hidup kembali dan juga untuk 
menghidari hewan atau organisme masuk ke 
dalam karang yang dapat merusak karang 
tersebut. Data hasil pengambilan sampel 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 Pengambilan sampel dengan alat bor 
diawali pada tahun 2011 dan pada awalnya 
beberapa sampel mengalami patah pada 
bagian tengah.Akan tetapi pada sampling 
tahun 2012, hal tersebut telah dapat diatasi 
sehingga diperoleh sampel yang kontinu dari 
permukaan hingga dasar karang. Total 
sampel yang diperoleh adalah 9, namun 
hanya 4 sampel yang dapat digunakan yaitu 
sampel kode PS-I (Pulau Penjaliran), PS-IV 
(Pulau Panggang), PS-VIII (Pulau Pari) dan 
PS-IX (Pulau Pari). Seluruh sampel dicuci 
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KESIMPULAN 
 
 Sinar-X dapat digunakan untuk 
penentuan umur serta laju pertumbuhan 
linier terumbu karang modern. Jenis karang 
Porites merupakan salah satu karang massif 
yang dapat digunakan untuk mengetahui 
karakteristik perairan seperti peningkatan 
suhu permukaan laut yang salah satunya 
diakibatkan oleh El-nino. Beberapa kejadian 
El-nino di daerah Kepulauan Seribu dapat 
diidentifikasi melalui penurunan laju 
pertumbuhan linier terumbu karang 
terutama pada saat terjadi El-nino dalam 
skala besar seperti tahun 1997-1998 dan 
1982-1983. Penurunan laju pertumbuhan 
linier juga diakibatkan oleh faktor kondisi 
perairan yang terjadi pada skala kecil (lokal) 
seperti akibat adanya peningkatan kadar 
polutan, nutrien dan sedimentasi. 
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